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Abstract. The crystal guava plantation located at KM 24 Gang Perjuangan II, Karang Joang Village is one of the areas
being developed by Aneka Tani Balikpapan. The problems that arise in crystal guava plantations are the lack of a
marketing strategy and there is still no innovation of processed products in the crystal guava. The purpose of this
community service activity is to provide education and practice to the crystal guava plantation community to
understand digital marketing and processed products that can be produced from their agricultural products. The
methods of activities carried out for our community service activities are conducting observations and interviews,
presentations and questions and answers, practice, giving modules, and the evaluation stage. The results that will be
obtained from our community service program are the socialization of the manufacture of processed guava products
as evidenced by the feedback from the audience, the practice of making processed guava crystals, the socialization of
digital marketing as evidenced by the feedback from the audience, and the implementation of digital marketing of
crystal guava plantations by creating an Instagram account and Facebook.

Keywords: crystal guava, digital marketing, processed products, socialization.

Abstrak. Perkebunan jambu kristal yang berada di KM 24 Gang Perjuangan II, Kelurahan Karang Joang merupakan
salah satu area yang menjadi pengembangan dari Aneka Tani Balikpapan. Permasalahan yang muncul pada
perkebunan jambu kristal adalah kurangnya strategi pemasaran dan masih belum adanya inovasi produk olahan
pada jambu kristal tersebut. Tujuan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu memberikan edukasi serta
praktik kepada masyarakat perkebunan jambu kristal untuk memahami mengenai pemasaran digital serta produk
olahan yang dapat dihasilkan dari hasil pertanian mereka. Metode kegiatan yang dilakukan untuk kegiatan
pengabdian masyarakat yaitu melakukan observasi dan wawancara, presentasi dan tanya jawab, praktik,
pemberian modul, dan tahap evaluasi. Hasil yang akan didapatkan dari kegiatan pengabdian masyarakat yaitu
Sosialisasi pembuatan produk olahan jambu kristal dibuktikan dengan adanya feedback dari peserta, praktik
pembuatan olahan jambu kristal, sosialisasi pemasaran digital dibuktikan dengan adanya feedback dari peserta,
dan implementasi pemasaran digital perkebunan jambu kristal dengan membuat akun instagram dan facebook.

Kata Kunci: jambu kristal, pemasaran digital, produk olahan, sosialisasi.
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PENDAHULUAN

Industri perkebunan di kota Balikpapan yang awalnya dinilai tidak begitu potensial, kini
mulai menggeliat (Djajati et al., 2021). Terlebih dengan kehadiran brand Aneka Tani Balikpapan
yang memiliki visi “Hidup Sehat dengan Buah Berkualitas”. Semua diawali dengan mengelola
lahan hutan kemasyarakatan (HKM) di KM 24 Karang Joang, pada tahun 2013. Pengelolaan
berfokus pada pengembangan kawasan tersebut menjadi perkebunan dan penanaman buah
unggulan lokal seperti pepaya mini, pisang, dan buah naga. Perkebunan jambu kristal yang
berada di KM 24 Gang Perjuangan II, Kelurahan Karang Joang merupakan salah satu area yang
menjadi pengembangan dari Aneka Tani Balikpapan. Pada lokasi perkebunan tersebut, tanah
yang dimiliki oleh warga sekitar tersebut sebanyak 8 kebun dengan rata-rata luas tanah yang ada
pada masing-masing kebun yaitu sebesar 1 Ha (Hektar).

Jambu kristal sudah mulai dikembangkan di Taiwan sejak tahun 1991 dan termasuk ke
dalam keluarga jambu biji, sedangkan di Indonesia sendiri jambu kristal baru mulai
dikembangkan pada tahun 2019 (Safitri et al., 2021). Jambu kristal terkenal dengan kandungan
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bijinya yang sangat sedikit yaitu hanya 3% (Mahmudah et al., 2018). Karena tekstur buah yang
renyah, potensi jambu kristal yang menggantikan ketersediaan buah impor khususnya buah pir
dan apel dengan tekstur yang sejenis (Rupasari et al.,, 2022).

Salah satu permasalahan yang muncul pada perkebunan jambu kristal adalah munculnya
hama yang berupa lalat buah yang membuat buah jambu kristal menjadi busuk dan berulat. Hama
tersebut muncul dikarenakan pertumbuhan buah yang sangat disukai hama. Karena
permasalahan tersebut petani perkebunan jambu kristal hanya dapat menjual buah jambu kristal
dengan kualitas yang baik yakni dengan kondisi yang tidak busuk dan berulat. Permasalahan ini
sangat umum terjadi pada sebuah perkebunan buah. Permasalahan kedua yang terdapat pada
perkebunan jambu kristal adalah kurangnya strategi pemasaran dan masih belum adanya inovasi
produk olahan pada jambu kristal tersebut. Dikarenakan pada perkebunan tersebut masih
melakukan penjualan secara per buah dan hasil utuh dari perkebunan.

Strategi pemasaran pengembangan pada perkebunan jambu kristal km 24 Balikpapan
ternyata mempunyai keterbatasan karena mereka kurang memahami tentang promosi produk.
Permasalahan tersebut disebabkan karena para pelaku bisnis belum menyadari pentingnya
melakukan pemasaran di berbagai media sosial, membuat foto produk yang bagus, dan
melakukan promosi yang dapat membuat pembeli tertarik untuk membeli. Hasil yang diharapkan
ialah kepuasan masyarakat perkebunan melalui pemaparan tentang strategi pemasaran pada
usahanya. Strategi pemasaran terbaik pengembangan Jambu Kristal dapat meningkatkan
perekonomian, mengurangi angka pengangguran, dan memberikan keuntungan bagi mereka
(Rohman, et. al., 2023).

Dari permasalahan yang telah dijelaskan maka dilakukan perencanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat untuk mengatasi permasalahan yang terjadi pada perkebunan
jambu Kkristal. Kegiatan pengabdian masyarakat diartikan sebagai keintegrasian secara
menyeluruh baik di bidang keahlian atau disiplin ilmu pengetahuan untuk mengaplikasikan teori-
teori yang dimiliki ke dalam sebuah wujud nyata pengabdian kepada masyarakat (Rizkyana et al,,
2023). Solusi yang didapatkan dari permasalahan yang telah disebutkan sebelumnya, merupakan
program yang akan dijalankan guna membantu masyarakat dalam mengelola dan memasarkan
buah jambu kristal secara optimal (Utami et al., 2017).

Tujuan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu memberikan edukasi serta praktik
kepada masyarakat perkebunan jambu kristal untuk memahami mengenai pemasaran digital
serta produk olahan yang dapat dihasilkan dari hasil pertanian mereka. Diharapkan dengan
kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat meningkatkan wawasan, penjualan baik secara
penjualan fisik maupun penjualan secara digital. Luaran dari kegiatan pengabdian masyarakat ini
yaitu untuk mengedukasi, mengembangkan, dan mengupayakan inovasi dari potensi yang ada di
perkebunan jambu kristal tersebut.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang akan dibagi menjadi beberapa kegiatan yaitu
sosialisasi pembuatan produk olahan dan sosialisasi pemasaran digital. Kegiatan lain yaitu
melakukan praktik pembuatan produk olahan jambu kristal berupa asinan jambu kristal.
Kegiatan selanjutnya yaitu praktik pemasaran digital dengan melakukan penjualan
menggunakan media digital seperti facebook serta diharapkan terdapat perkembangan nilai
ekonomi dengan menggunakan media digital. Kegiatan lainnya yaitu pembuatan dan pemasangan
papan nama sebagai tanda identitas dan penunjuk arah ke perkebunan jambu kristal (Drew
Hansel Hartanto et al., 2019). Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi tahapan survey dan observasi,
sosialisasi, pendampingan dan praktik serta pemasaran digital. Metode pelaksanaan ditampilkan
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Metode Pelaksanaan

Survey dan observasi lokasi perkebunan jambu kristal KM 24 Balikpapan dilakukan untuk
mengetahui kondisi terkini yang ada pada lokasi serta permasalahan yang dihadapi oleh
masyarakat sekitar terkait perkebunan jambu kristal KM 24. Setelah survey dan observasi,
didapatkan beberapa didapatkan poin-poin yang menjadi sumber potensi untuk rancangan
kegiatan yang akan dilakukan. Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan menjadi
beberapa kegiatan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara langsung di lokasi perkebunan jambu
kristal. Kegiatan yang akan dilakukan berupa kegiatan sosialisasi materi, praktik pembuatan
produk olahan dan pemasaran digital.

Sosialisasi yang diberikan kepada masyarakat akan dilakukan dalam 2 bagian yaitu
pemaparan materi mengenai pembuatan produk olahan berupa asinan jambu kristal, lalu bagian
kedua mengenai materi untuk pemasaran digital yang akan dilakukan. Metode presentasi
digunakan untuk memberikan sosialisasi mengenai materi yang akan diberikan kepada
masyarakat. Presentasi dilakukan secara langsung kepada masyarakat. Materi sosialisasi yang
diberikan kepada masyarakat dibagi menjadi 2 bagian yaitu materi mengenai pembuatan produk
olahan berupa asinan jambu kristal, serta materi untuk pemasaran digital yang akan dilakukan.
Metode tanya jawab dilakukan setelah kegiatan sosialisasi diberikan. Metode ini digunakan untuk
memberikan kesempatan kepada peserta atau masyarakat untuk dapat merespon keingintahuan
serta kekurangan informasi yang ada pada saat sosialisasi dilakukan.

Pendampingan dan praktik pengolahan produk dilakukan agar masyarakat dapat melihat
langsung bagaimana proses pengolahan produk olahan asinan jambu kristal. Praktik yang
dilakukan memperlihatkan kepada masyarakat bagaimana langkah dalam membuat asinan
dengan jambu kristal, proses pengemasan produk, serta bagaimana menyimpan produk agar
tidak mudah rusak. Praktik pengolahan produk dilakukan agar masyarakat dapat melihat
langsung bagaimana proses pengolahan produk olahan asinan jambu kristal. Praktik yang
dilakukan memperlihatkan kepada masyarakat bagaimana langkah dalam membuat asinan
dengan jambu kristal, proses pengemasan produk, serta bagaimana menyimpan produk agar
tidak mudah rusak. Metode ini berguna agar materi yang telah disampaikan sebelumnya dapat
ditangkap dengan lebih baik oleh masyarakat.

Pemasaran digital perkebunan jambu kristal menggunakan sosial media. Sosial media yang
akan digunakan adalah facebook dan instragram. Kedua media sosial tersebut dipilih
berdasarkan kondisi dari perkebunan jambu kristal KM 24 yang mayoritas pengguna media sosial
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facebook dan Instagram. Dari kegiatan ini akan ada pembuatan akun instagram baru sebagai
media pemasaran baru bagi produk olahan jambu kristal. Pada kegiatan ini juga akan disertai
dengan pembuatan konten awal bagi media sosial instragram produk dan akan disosilisasikan
kepada masyarakat Perkebunan KM 24. Media sosial facebook digunakan sebagai media
pemasaran dari produk jadi yang sudah dibuat yakni asinan jambu kristal. Dalam proses
pemasaran dilakukan selama kurang lebih dua bulan dengan tujuan mendapatkan perkembangan
hasil ekonomi dari penjualan produk olahan asinan jambu kristal yang dihasilkan dari
pendampingan dan praktik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Survey dan observasi Perkebunan Jambu Kristal KM 24

Tim kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalukan survey lokasi dan melakukan
observasi kepada masyakarakat yang menempati perkebunan jambu kristal KM 24. Observasi
yang dilakukan yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke lokasi perkebunan jambu kristal
untuk mengetahui potensi maupun permasalahan yang ada. Dari hasil observasi tersebut
didapatkan beberapa permasalahan dari kondisi Perkebunan yang belum memiliki penanda
lokasi, hasil panen jambu yang tidak maksimal, kurangnya pemasaran buah jambu untuk
masyarakat sekitar.

Gambar 2. Lokasi Perkebunan Jambu Kristal KM 24 Balikpapan

Sosialisasi

Sosialisasi terdiri dari 2 materi. Pertama mengenai pembuatan produk olahan jambu
kristal. Pada kegiatan ini dilakukan sosialisasi yang bertujuan agar petani dapat memahami
produk olahan apa saja dan cara pengolahan yang dapat dibuat dari jambu kristal, sehingga
nantinya petani dapat memahami bagaimana meningkatkan nilai jual dari produk jambu kristal.
Sosialisasi ini juga menjelaskan tentang cara pengemasan produk yang dilakukan. Pengemasan
yang digunakan yaitu food container yang berukuran 750ml dan kantong plastik dengan ukuran
0,5 kg.
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Gambar 3. Sosialisasi Pengembangan Produk Olahan Jambu Kristal

Sosialisasi kedua mengenai materi cara pembuatan dan pemasaran melalui platform sosial
media facebook dan instagram agar dapat menarik masyarakat umum untuk datang dan membeli
produk olahan pada jambu kristal tersebut. Pemasaran dilakukan untuk meningkatkan penjualan
yang ada. Materi yang dibawakan menjelaskan mengenai apa itu pemasaran digital, alasan
kenapa harus pemasaran digital, media pemasaran digital, serta cara melakukan pemasaran
digital

Gambar 4. Sosialisasi Pemasaran Digital

Pendampingan dan praktik pengolahan produk

Kegiatan ini dilaksanakan dengan memberikan praktik kepada peserta kegiatan yaitu
petani perkebunan jambu Kristal berupa penjelasan tata cara pembuatan produk olahan berupa
asinan jambu kristal. Pada kegiatan ini menghasilkan produk asinan jambu kristal sebanyak 19
kotak. Sebanyak 6 kotak asinan jambu kristal diberikan kepada peserta kegiatan yang sudah
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hadir dalam kegiatan. Lalu sebanyak 13 kotak dilakukan penjualan kepada pembeli diluar
perkebunan jambu kristal.

Kegiatan pembuatan produk diluar kegiatan bersama masyarakat di KM 24 juga dilkukan
dengan tujuan untuk membantu dalam praktik pemasaran digital. Pada kegiatan ini
menghasilkan produk sebanyak 9 kotak yang dimana dilakukan penjualan baik melalui facebook
maupun media pemasaran digital lainnya.

Gambar 5. Praktik pembuatan produk olahan asinan jambu kristal

Pemasaran digital

Strategi pemasaran digital yang efektif dapat memiliki dampak positif pada loyalitas
pelanggan di industri e-commerce (Dewi, & Nasution, 2023). Penggunaan media sosial yang
cerdas, konten yang relevan dan menarik, personalisasi pengalaman pelanggan, serta
penggunaan data pelanggan yang baik, semuanya dapat berkontribusi dalam membangun
hubungan yang kuat antara produsen dan pelanggan mereka (Fahira, Agustina & Qurhtuby,
2021). Dengan memahami dampak strategi pemasaran digital dalam meningkatkan loyalitas
pelanggan, perusahaan dapat mengoptimalkan upaya pemasaran mereka dan memperoleh
keunggulan kompetitif di pasar e-commerce yang semakin kompetitif (Sudirjo, et al.,, 2023).
UMKM yang menerapkan strategi pemasaran digital dengan baik cenderung memiliki
peningkatan signifikan dalam penjualan mereka. Faktor-faktor seperti pemahaman yang baik
tentang target pasar, kreativitas dalam konten, dan penggunaan platform digital yang sesuai telah
terbukti efektif dalam meningkatkan visibilitas dan daya tarik produk UMKM. Hal ini memberikan
wawasan yang berharga bagi UMKM dan pemangku kepentingan lainnya tentang pentingnya
strategi pemasaran digital dalam meningkatkan daya saing dan pertumbuhan bisnis UMKM di era
digital (Sugiyanti, et al., 2022).

Dalam kegiatan ini terbagi menjadi 3 kegiatan yaitu pembuatan akun instagram produk
asinan, penggunaan facebook sebagai media pemasaran, dan evaluasi perkembangan hasil
ekonomi dari pemasaran digital berdasar produk yang dijual. Pembuatan instagram dilakukan
melalui media editor foto berupa canva untuk membuat desain yang digunakan untuk
memperkenalkan produk yang akan dipasarkan menjadi lebih menarik. Kegiatan ini memiliki
target capaian yaitu terbentuknya akun instagram produk asinan KM 24. Kegiatan ini dikatakan
berhasil dengan menghasilkan sebuah instagram produk dengan nama “SIJAPAN” yang
merupakan singkatan dari asinan jambu balikpapan.

90 I PENDAMPINGAN PENGEMBANGAN PRODUK ... KM 24 BALIKPAPAN



Dwi Nur Amalia
Mitra Mahajana: Jurnal Pengabdian Masyarakat 5(2), 2024, 84-93

(SIS,

g

o

Gambar 6. Instagram SIJAPAN sebagai pemasaran digital

Selain instragram, media sosial facebook sebagai media pemasaran digital untuk penjualan
produk asinan juga dimanfaatkan. Akun salah satu tim pengabdian kepada masyarakat
menjualkan produk asinan yang dibuat pada kegiatan pendampingan dan praktik. Pada media
sosial facebook dilakukan pemasaran selama kurang lebih 1 bulan. Produk asinan jambu kristal
dijual dengan harga Rp. 15.000/paket.
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Gambar 7. Penggunaan Facebook sebagai pemasaran digital

Jumlah penjualan selama kegiatan pengabdian masyarakat berjalan yaitu terjualnya 22
paket asinan baik melalui media facebook dan instagram. Berdasarkan penjualan tersebut
dilakukan perbandingan dengan penjualan buah jambu kristal secara langsung. Dari 1 Kg buah
jambu kristal dapat menghasilkan 4 paket asinan. Sebuah paket dapat memiliki untung sebesar
Rp 5.000,- dikarenakan biaya jual dikurangi dengan biaya pembuatan.
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SIMPULAN DAN TINDAK LANJUT

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat pada perkebunan jambu kristal KM 24
dilakukan secara hybrid yaitu secara offline untuk kegiatan yang berada di lokasi perkebunan,
dan kegiatan secara online untuk persiapan tim pengabdian masyarakat dalam perencanaan
kegiatan, seluruh target capaian kegiatan yang dirancang dapat dipenuhi dengan melakukan
berbagai kegiatan dari survey, sosialisasi hingga pemasaran digital. Pada kegiatan ini
menghasilkan akun resmi untuk produk olahan jambu kristal KM 24 dengan nama produk berupa
“SIJAPAN” yang memiliki kepanjangan dari Asinan Jambu Balikpapan, serta terbentuknya papan
nama kebun yang menjadi penunjuk arah dan identitas perkebunan jambu kristal, masyarakat
dapat menerima materi sosialisasi mengenai pembuatan produk olahan berupa asinan dan
pemasaran digital dengan baik, serta memperoleh nilai pemahaman yang cukup sempurna. Dari
semua rangkaian kegiatan telah dilaksanakan dan dihasilkan produk olahan jambu kristal
“SIJAPAN” yang dapat dijual serta pembuatan media sosial sebagai media pemasaran digital yang
dapat digunakan oleh masyarakat perkebunan jambu kristal KM 24 Balikpapan kedepannya.
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